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Abstrak 

 
Program "Kampung Tangguh" yang digagas oleh Pemerintah Kota Semarang di Kelurahan 
Mangunharjo bertujuan untuk mengatasi tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat 
setempat, yaitu: (1) menurunnya tingkat ekonomi masyarakat yang lahan tambaknya tak bisa 
digunakan lagi akibat rob banjir; (2) pengelolaan UMKM terkait manajemen, proses produksi, dan 
pengembangan pasar. Kelurahan Mangunharjo memiliki berbagai potensi yang dapat dimanfaatkan, 
diantaranya: (1) memiliki lahan milik Pemerintah yang luas, (2) hasil laut atau tambak yang 
melimpah, dan (3) terdapat UMKM dengan berbagai bidang usaha. Program ini berupaya 
memanfaatkan potensi tersebut dengan memperkenalkan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 
dan Cold Storage. Dengan adanya PLTS, pasokan listrik yang stabil dapat dijamin, sehingga kualitas 
dan kuantitas produk yang disimpan oleh UMKM dapat ditingkatkan secara signifikan. Di sisi lain, 
strategi pemasaran berbasis internet diterapkan untuk memperluas jangkauan pasar produk UMKM, 
yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan ekonomi mereka. Matching 
Fund 2023 mendukung implementasi tahap awal dari program ini, yang difokuskan pada penerapan 
teknologi PLTS berbasis IoT dan kecerdasan buatan yang diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 
produksi UMKM, serta penyediaan alat produksi yang tepat guna bagi UMKM di Mangunharjo. 
Dengan dilaksanakannya pengabdian ini berhasil mengurangi biaya listrik produksi hingga 50% dan 
meningkatan kualitas penyimpanan produk yang dihasilkan dapat ditingkatkan hingga kapasitas 1,5-
2 ton per harinya. 

Kata kunci : PLTS, Kampung Tangguh, Cold Storage, UMKM. 

Abstract 

The "Kampung Tangguh" program initiated by the Semarang City Government in the Mangunharjo 
Subdistrict aims to address the main challenges faced by the local community, namely: (1)the 
declining economic level of the community whose fishponds can no longer be used due to tidal floods; 
(2)the management of UMKM related to management, production processes, and market 
development. Mangunharjo Subdistrict has various potentials that can be utilized, including: 
(1)extensive government-owned land, (2)abundant marine or fishpond resources, and (3)numerous 
UMKM in various business sectors. This program seeks to harness these potentials by introducing a 
Solar Power Plant (PLTS) and Cold Storage. With the PLTS, a stable electricity supply can be ensured, 
thereby significantly improving the quality and quantity of products stored by UMKM. On the other 
hand, internet-based marketing strategies are implemented to expand the market reach of UMKM 
products, which is expected to increase their income and economic sustainability. The 2023 Matching 
Fund supports the initial implementation phase of this program, focusing on the application of IoT-
based Solar Power technology and artificial intelligence, which is expected to enhance UMKM's 
production capacity, as well as providing appropriate production tools for UMKM in Mangunharjo. By 
implementing this service, we have successfully reduced electricity costs for production by up to 50% 
and improved the quality of product storage, with a capacity increase to 1.5-2 tons per day. 
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1. PENDAHULUAN 

Program kampung tangguh merupakan kolaborasi antara masyarakat dengan pemerintahan 
dalam konsep terkait pengembangan desa (Rahmawati et al., 2021)(Hermanto et al., 2021). 
Program kampung tangguh yang direncanakan oleh Pemkot Semarang khususnya di Kelurahan 
Mangunharjo, dihadapkan pada permasalahan utama, yaitu : (1) menurunnya tingkat ekonomi 
masyarakat yang lahan tambaknya tak bisa digunakan lagi akibat rob banjir; (2) pengelolaan 
UMKM terkait manajemen, proses produksi, dan pengembangan pasar. Di sisi lain; potensi 
Kelurahan Mangunharjo yang dapat dimanfaatkan, diantaranya : (1) memiliki lahan milik 
Pemerintah yang luas, (2) hasil laut atau tambak yang melimpah, dan (3) terdapat UMKM dengan 
berbagai bidang usaha. Dengan potensi tersebut, permasalahan yang telah diselesaikan adalah 
pemanfaatan lahan kosong sebagai taman eduwisata. Pada taman tersebut terdapat Pembangkit 
Listrik Tenaga Bayu (PLTB) dan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang dimanfaatkan suplai 
listrik bagi Sekolah Dasar yang berada di seberang instalasinya. Pembangunan PLTB 5 kWp ini 
merupakan luaran dari Program Matching Fund Vokasi (MFV) tahun 2021, sedangkan revitalisasi 
dan pembangunan PLTS merupakan hasil dari hibah PIPK tahun 2022. Untuk selanjutnya, 
permasalahan peningkatan ekonomi masyarakat yang terdampak rob melalui pembenahan UMKM, 
akan diselesaikan melalui program MFV skema B1 tentang Penyelesaian persoalan yang ada di 
masyarakat tahun 2023.  

Kelurahan Mangunharjo tidak lepas dari adanya potensi wilayah yang dapat diperhatikan dan 
kemudian dikembangkan untuk kemajuan, baik bagi wilayah Mangunharjo itu sendiri ataupun 
wilayah di sekitarnya. Kelurahan Mangunharjo memiliki potensi yang cukup banyak yaitu: (a) 
Dilewati Jalur Pantura; (b) Dekat dengan Gerbang Tol; (c) Memiliki lahan milik Pemerintah yang 
dapat dikembangkan; (d) Memiliki beberapa fasilitas dasar; (e) Terdapat Kampung Nelayan 
Terdapat Pantai; (f) Terdapat Hutan Mangrove; (g) Terdapat kelompok pengelola pangan seperti 
kripik mangrove, krupuk udang, dan olahan bandeng; (h) Terdapat Pembangkit Listrik Tenaga 
Bayu (PLTB) yang saat ini masih dimanfaatkan untuk suplai listrik bagi Sekolah Dasar yang berada 
di seberang instalasinya. PLTB ini merupakan proyek percontohan pemanfaatan potensi angin yang 
dimiliki Mangunharjo yang dibangun di lahan kosong milik Pemkot Semarang. Namun PLTB ini 
tidak terawat dengan baik karena keterbatasan sumber daya masyarakat desa dalam pengelolaan. 

Pada umumnya permasalahan yang dihadapi UMKM adalah kekurangan dalam hal 
pemodalan (Yuli Rahmini Suci, 2008). Permasalahan pertama yang dihadapi UMKM di kelurahan 
Mangunharjo adalah proses produksi yang tidak kontinyu, terutama pada UMKM pengolahan hasil 
tambak, seperti bandeng presto, krupuk, dan lain-lain UMKM ini sangat tergantung ketersediaan 
energi listrik yang stabil untuk pengoperasian peralatan pengolahan. Selama ini, energi listrik yang 
digunakan berasal dari PLN. Listrik PLN ini sering mengalami penurunan tegangan, yang 
berdampak pada peralatan listrik yang tidak dapat berfungsi dengan maksimal dan mudah rusak. 
Permasalahan kedua yang dihadapi UMKM adalah manajemen dan pemasaran produk. Selama ini 
pemasaran produk dilakukan secara konvensional, melalui informasi antar teman atau saudara 
(Putri et al., 2023).  

Metode penanganan yang selama ini dilakukan untuk permasalahan yang pertama adalah 
memproduksi dengan jumlah terbatas atau jumlah produksi sesuai pesanan, karena tidak dapat 
menyimpan hasil produksi dalam jumlah besar. Penanganan untuk yang permasalahan kedua 
adalah promosi melalui media sosial seperti facebook dan whatsapp (Fuadi et al., 2021). 

Solusi pertama terkait dengan daya listrik yaitu pemanfaatan sumber energi listrik dari PLTS. 
Dengan solusi ini, energi listrik kontinyu akan dapat meningkatkan kualitas penyimpanan produk, 
sehingga produk per hari yang dihasilkan dapat ditingkatkan jumlahnya. Solusi kedua adalah 
pemasaran produksi berbasis internet. Dengan solusi kedua ini, produk UMKM akan lebih luas 
dikenal oleh masyarakat, sehingga meningkat pendapatan UMKM. Keberadaan UMKM sangat 
penting dalam pertumbuhan ekonomi negara serta dapat bermanfaat dan mendistribusikan 
pendapatan masyarakat (Vinatra, 2023).  

Solusi MFV Skema B1 2023 ini diharapkan mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 
kuat, namun ramah lingkungan, terciptanya ekosistem yang kondusif untuk pengembangan UMKM, 
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dan menjaga stabilitas perekonomian akibat dampak COVID-19. 
 

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Program Matching Fund 2023 ini yang merupakan penerapan lanjut dari program PIPK 2022 
yang mempunyai program multi-year, sehingga Matching Fund 2023 ini berfokus pada (1) 
Pendampingan penerapan IPTEK PLTS berbasis IoT dan kecerdasan buatan serta alat bantu proses 
produksi tepat guna bagi UMKM di Mangunharjo; dan (2) Pendampingan: Manajemen, Pemasaran, 
Peningkatan Produktivitas. Sedangkan tahap selanjutnya pada Matching Fund 2024 akan berfokus 
pada Pendampingan penerapan Mobile Apps dan Web Digitalisasi Ekonomi untuk Ketahanan 
Ekonomi yang berfokus pada Sistem Kelola Keuangan Modern (multi-payment pada UMKM). Secara 
garis besar proses pelaksanaan Pendampingan IPTEK Eduwisata dan Peningkatan Produktivitas 
UMKM Menuju Terbangunnya Kampung Tangguh Mangunharjo Kota Semarang, dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Pendampingan IPTEK Eduwisata dan Peningkatan Produktivitas UMKM  

Tahapan Aktivitas Pelaksanaan program Pendampingan IPTEK Eduwisata dan Peningkatan 
Produktivitas UMKM Menuju Terbangunnya Kampung Tangguh Mangunharjo Kota Semarang, 
meliputi: 

1. Aktivitas 1 (Persiapan): Pada Tahapan ini akan dilaksanakan observasi awal terkait dengan 
permasalahan mitra. Permasalahan mitra tersebut akan digunakan untuk mencari solusi yang 
mungkin untuk ditawarkan kepada mitra yaitu kelurahan mangunharjo. Selain melaksanakan 
Observasi, aktivitas ini juga terdapat FGD pelaksanaan untuk mencapai kesepakatan dengan 
kelurahan Mangunharjo mengenai kegiatan yang mungkin dilaksanakan, seperti yang terlihat 
pada Gambar 2. 

2. Aktivitas 2 (Desain): Pada Tahapan ini akan dilakukan desain Eduwisata Ramah Lingkungan 
Memanfaatkan PLTS dan desain Alat Produksi Pendingin Penyimpanan Bandeng. Peralatan 
tersebut nantinya akan digunakan oleh UMKM terkait dalam hal ini adalah UMKM produksi 
Bandeng. Desain Alat PLTS dan Pendingin nantinya akan dirancang dimensinya 
menyesuaikan ruang yang tersedia sehingga alatnya bisa dipasang. Desain perakitan akan 
dilakukan oleh Mitra Industri, dosen dan mahasiswa. 

3. Aktivitas 3 (Deployment): Setelah desain disetujui oleh semua pihak, selanjutnya akan 
dilakukan proses produksi. Alat hasil produksi selanjutnya akan di instalasi di lokasi 
Eduwisata Ramah Lingkungan. Konstruksi dan Installing alat pendingin penyimpanan 
Bandeng pada UMKM milik Ibu Ismaroh. Deployment akan dilakukan setelah alat selesai 
dirancang dan dirakit di Polines. 
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4. Aktivitas 4 (Transfer Teknologi): Merupakan Kegiatan Workshop untuk Transfer Teknologi 
Teknis Operasional & Perawatan Eduwisata alat dan Transfer Teknologi Manajemen 
Eduwisata Ramah Lingkungan PLTS. Workshop diberikan oleh mitra kegiatan yaitu PT Sogy. 
Dengan adanya kegiatan ini UMKM diharapkan dapat mengoperasikan alat dengan baik. 

5. Aktivitas 5 (Pendampingan): Pada Tahapan ini merupakan kegiatan Pendampingan Teknis 
Operasional & Perawatan Eduwisata Ramah Lingkungan dan Pendampingan Teknis 
Operasional & Perawatan Eduwisata Ramah Lingkungan. Secara berkala tim pengabdian 
termasuk mitra akan mengunjungi Lokasi pengabdian untuk melihat seberapa efektif alat 
tersebut digunakan. Selain itu apabila terdapat kerusakan alat tim pengabdian siap untuk 
melakukan perbaikan. 

      

    

 

Gambar 2. Survey dan FGD Awal MFV skema B1 2023 

Program MFV Skema B1 ini melibatkan 6 (enam) orang mahasiswa sebagai perwujudan 
konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dengan mengaplikasikan hasil pembelajaran 
untuk menghasilkan produk nyata (project-based learning) sehingga meningkatkan kompetensi 
mahasiswa; mahasiswa mendapatkan pendampingan melalui penerapan MBKM program studi 
terkait yang ada di Polines yang direkognisi minimal 20 SKS. Rancangan pembelajaran seperti 
Gambar 3.  

 
Gambar 3. Rancangan Pembelajaran 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengabdian yang dilakukan di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Tugu kota 
Semarang, telah mengaplikasikan beberapa alat yang digunakan oleh masyarakat. 
 
3.1.    Desain Alat dan Deployment  

Kegiatan MFV skema B1 2023 Pengabdian berupa pembuatan alat, workshop dan 
pendampingan terkait Produksi dan manajemen UMKM di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan 
Tugu, Kota Semarang. Pembuatan alat dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan dari UMKM 
yang nantinya akan menjadi mitra pengguna dari Hibah Matching Fund ini. Berdasarkan analisis 
kebutuhan yang didapatkan selanjutnya akan dibuat design PLTS dan pendingin penyimpanan ikan 
bandeng yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Design alat dilakukan dengan cara melakukan 
observasi di lapangan (Fitra et al., 2023). Observasi lapangan ditujukan untuk menyasuaikan 
dimensi alat dengan lokasi penempatan alat (Silvya Manurung, 2021). Setelah design diperoleh 
selanjutnya akan dilakukan pengadaan bahan dan perakitan alat. Gambar 4 menunjukkan desain 
alat pendingin yang digunakan. 

   

 

 

Gambar 4. Design Pendingin 
 

Dikarenakan skema pencairan dana Matching Fund 2023 menggunakan skema alih dana 
DIPA, sehingga pengadaan bahan untuk keperluan produksi alat PLTS dan pendingin melalui 
proses yang berlaku di Politeknik Negeri Semarang (Polines). Saat proses pengadaan sudah dilalui 
dan bahan untuk produksi alat sudah selesai selanjutnya adalah proses perakitan. Proses perakitan 
alat dilakukan di beberapa tempat yaitu bengkel praktikum, Jurusan Teknik Mesin, Polines dan 
berkolabrasi dengan bengkel mitra industri dari Polines. Proses Desain dan Perakitan alat 
dikerjakan oleh kolabrasi antara mitra Polines, dosen dan mahasiswa Teknik Mesin dan Teknik 
Elektro. Desain dan Perakitan alat dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 2 bulan. Setelah alat 
selesai dirakit tahapan selanjutnya alat akan dibawa ke lokasi UMKM di Kelurahan Mangunharjo 
dokumentasi dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Proses Pemasangan Alat 
 

 
3.2.    Transfer Teknologi 

Transfer Teknologi merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 
pemahaman lebih terhadap suatu alat atau teknologi kepada masyarakat (Ramadhan et al., 
2019)(Aisyah et al., 2022). Adanya transfer teknologi akan meningkatkan potensi kelurahan 
dengan peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya alam yang dimiliki 
(Meila Puspa Piura et al., 2023). Kegiatan MFV skema B1 2023 Pengabdian berupa workshop 
Transfer Teknologi Teknis Operasional & Perawatan Eduwisata Ramah Lingkungan PLTS dan 
Transfer Teknologi Manajemen Eduwisata Ramah Lingkungan PLTS. Dengan adanya teknologi baru 
yang diberikan masyarakat, sudah menjadi tanggung jawab akademisi untuk memberikan edukasi 
berupa transfer teknologi kepada masyarakat (Victoria Kristina Ananingsih et al., 2021). Transfer 
teknologi ini ditujukan untuk memberikan workshop kepada masyarakat Kelurahan Mangunharjo 
khususnya UMKM pengguna PLTS dan Pendingin. Selain itu Transfer Teknologi terkait dengan 
manajemen rantai produksi terkait dengan pemanfaatan sumber daya bahan dan alat yang dimiliki. 
Transfer Teknologi dapat dilihat pada Gambar 6. Pada tahapan ini, dilakukan Workshop sesuai 
dengan tema di atas, workshop Pertama dilakukan untuk memberikan edukasi terkait apa itu PLTS 
dan bagaimana cara kerjanya, selain edukasi Workshop ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 
pengoperasian PLTS yang berada pada UMKM Bandeng milik Ibu Ismaroh. Workshop Kedua 
dilakukan untuk memberikan Workshop dan pelatihan teknologi terkait kontrol dan monitoring 
penggunaan Pendingin pintar. Setelah itu Workshop selanjutnya diisi dengan manajemen terkait 
produksi dan pemasaran UMKM. 
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Gambar 6. Transfer Teknologi Teknis Operasional dan Manajemen UMKM 
 

3.3.    Pendampingan 
 

Setelah dilakukan Transfer Teknologi dalam bentuk workshop, selanjutnya akan dilakukan 
pendampingan terkait dengan penggunaan alat yang sudah dihibahkan. Pendampingan dilakukan 
dengan dua cara yang pertama dilakukan dengan pengamatan lapangan yang dilakukan secara 
berkala ke Kelurahan Mangunharjo. Kedua pendampingan dilakukan apabila terdapat masalah 
yang dihadapi oleh mitra maka dilakukan pendampingan. Pendampingan secara berkala akan 
dilakukan mulai bulan Januari 2024. Pada Gambar 7 dapat dilihat proses pendampingan yang 
dilaksanakan. 
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Gambar 7. Pendampingan 
 
3.4.     Evaluasi 
 

Kegiatan dilakukan, telah mampu / berhasil dilaksanakan dengan baik dikarenakan telah 
mencapai tujuan dengan penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) berhasil mengurangi 
biaya listrik UMKM hingga 50%, sehingga dan dengan adanya cold storage mampu meningkatkan 
kapasitas penyimpanan produk (bandeng) hingga 1,5-2 ton per hari. Dengan adanya kegiatan ini 
masyarakat setempat mampu meningkatkan produktivitas UMKM. Hal ini dibenarkan oleh 
penerima hibah pada kegiatan ini yang menyatakan bahwa kegiatan ini sangat membantu dalam 
penyediaan Listrik untuk UMKM sehingga biaya produksi bisa lebih murah. Dan dengan 
diterapkannya PLTS di beberapa rumah untuk UMKM, banyak warga sekitar yang ingin memasang 
PLTS di rumahnya. Akan tetapi untuk pengadaan cold storage dirasakan oleh pemilik UMKM sudah 
sangat membantu tapi dirasa ukurannya masih terlalu besar, sehingga terdapat saran untuk dapat 
mengembangkan produk dengan kapasitas 1 ton untuk 1 UMKM. 

 
4. KESIMPULAN 

Hasil Pelaksanaan MFV skema B1 2023 yang berjudul Pendampingan IPTEK Eduwisata 
Ramah Lingkungan dan Peningkatan Produktivitas UKM/UMKM Menuju Terbangunnya Kampung 
Tangguh Mangunharjo Kota Semarang dengan. Solusi pertama terkait dengan daya listrik yaitu 
pemanfaatan sumber energi listrik dari PLTS telah dapat dilaksanakan sehingga dapat mengurangi 
setengah biaya listrik produksi hingga 50% dan peningkatan kualitas penyimpanan produk, 
sehingga produk per hari yang dihasilkan dapat ditingkatkan jumlahnya hingga kapasitas 1,5-2 ton. 
Solusi kedua adalah pemasaran produksi berbasis internet. Dengan solusi kedua ini, produk UMKM 
akan lebih luas dikenal oleh masyarakat, sehingga meningkat pendapatan UMKM. 
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